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Indonesia merupakan salah satu pengekpor fatty alcohol terbesar di dunia. Adapun 
tujuan ekpor dari faty alcohol Indonesia adalah negara-negara industri maju seperti 
Amerika dan Uni-Eropa. Pada tahun 2011 fatty alcohol asal Indonesia dikenakan 
bea masuk Anti-Dumping oleh UE dan membuat ekpor fatty alcohol indonesia 
terhambat dan mengalami kerugian. Penelitan ini berjudul “Analisis Yuridis 
Pengenaan Bea Masuk Anti-dumping Fatty Alcohol Indonesia di Uni Eropa 
Berdasarkan Perspektif GATT-WTO”, memiliki rumusan masalah bagaimana 
regulasi Dumping dan Antidumping dalam pengenaan bea masuk Anti-Dumping 
fatty alcohol indonesia di UE dan bagaimana cara penyelesaian sengketa 
perdagangan dengan UE berdasarkan perpektif GATT/WTO. Tujuan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui bagaimana regulasi Dumping dan Anti-dumping yang 
diberlakukan UE terhadap fatty alcohol Indonesia dan untuk mengetahui bagamana 
cara menyelesaikan sengketa di WTO. Metode penulisan menggunakan tipe 
penelitian yuridis normatif, sifat penelitian deskriptif analitis, mengkaji aturan 
hukum yang sesuai dengan penelitian ini. Adapun hasil penelitian ini adalah 
pengenaan bea masuk Anti-Dumping yang dilakukan UE tidak sesuai dengan 
ketentuan ADA GATT dan pemberlakuan tersebut hanyalah proteksionisme 
terselubung untuk melindungi industri dalam negerinya. Adapun penyelesaian 
sengketa ini melalui prosedur yang ada di DSB WTO adapun tahapan konsultasi 
sampai dengan implementasi yang telah dilalui dari prosedur tersebut juga 
membutuhkan dana litigasi yang besar dan waktu yang lama. Sehingga, menjadi 
faktor penghambat Indonesia sebagai negara berkembang dalam menyelesaikan 
sengketa DSB WTO. 
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Indonesia is one of the largest fatty alcohol exporters in the world. The 
export destinations of Indonesian faty alcohol are developed industrial countries 
such as America and EU. In 2011, fatty alcohol from Indonesia is subject to anti-
dumping import duties by the EU and make fatty alcohol export Indonesia is stunted 
and suffered a loss. This research entitled "Juridical Analysis of Anti-dumping 
Import Duty Fatty Alcohol Indonesia in EU Based on GATT-WTO Perspective" has 
a formulation of the problem of how Dumping and Antidumping regulation in 
imposition of import duty of Indonesian fatty alcohol in EU and how to settle trade 
disputes with EU based on GATT/ WTO perspective. The purpose of this study is to 
find out how the Dumping and Anti-dumping regulations imposed on the EU 
against Indonesian fatty alcohol and to know how to resolve disputes in the WTO. 
The method of writing using normative juridical research type, the nature of 
descriptive analytical research, reviewing the rule of law in accordance with this 
research. As for the results of this study is the imposition of anti-dumping import 
duties made by the EU is not in accordance with the provisions of ADA GATT and 
the enforcement is just a veiled protectionism to protect the domestic industry. The 
settlement of this dispute through the procedures in the DSB WTO as for the stages 
of consultation up to the implementation that has been passed from the procedure 
also requires alarge litigation funds and along time.  Thus, a factor inhibiting 
Indonesia as a developing country in resolving the dispute DSB WTO 
. 
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